
BABI 
PENDABULUAN 

Hutan sebagai k.anmia dan amanah Tuhan Yang Maha Esa yang 

dianugerahkan kepada Bangsa Indonesia. Merupakan kelcayaan yang dilruasai 

oleh Negara. Memberikan manfaat serbaguna bagi umat manusia, karcnanya 

wajib disyulruri, diurus dan dimanfaatkan secara optimal serta dijaga 

kelestariannya untuk sebesar-besar kemakmuran ralcyat Bagi geoerasi sek.arang 

maupun generasi mendatang1• 

Hutan sebagai salah satu penentu sistem penyangga kehidupan dan sumber 

kemakmuran rakyat ccnderung menurut kondisinya, oleb karena itu 

keberadaannya barus dipertab.ankan secara optimal, dijaga daya dukungnya secara 

lestari dan diurus dengan alcblak mulia, adil, nrif bijaksana, terbuka, professional 

serta bertangung jawab1. 

Dalam kedudukaunya sebagai salah satu penentu sistem penyangga 

kehidupan, hutan telah memberi manfaat yang besar bagi umat manusia, karena 

itu hutan barus dijaga kelestarilollllya. Hutan mempunyai peranan dalam 

memberilcan keserasian dan keseimbangan linglrungan global, sehingga 

keterkaitannya dengan dunia iotemasional meojadi sangat penting, dengan tetap 

menjaga kepentingan nasional. 

Maraknya Tmdak Pid.ana Kehutanan {Perambahan, pendudukan lcawasan, 

kebakaran hutan dan penebangan liar atau Illegal Logging) didalam kawasan 

1 U\J Rl No. 41 Tahun 1999, Holamanpemllukaan. 
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hutan pada akhir-akhir ini di Indonesia khusunya Provinsi Sumatera Utara sangat 

menglcbawatirkan eksistensi hutan itu sendiri. Namun penanggulangannya masih 

dirasabn sangat tcrkendala 

Dalam raogka upaya penangganan Tindak Pidaoa Kehutanan (Perambahan, 

pendudukan lcawasan, kebakaran hutan dan penebangan liar atau Ulegal Logging) 

di Provinsi Sumateta Utara perlu adanya d•lkungan dari berbagai pibak yang 

terk.ait. Disamping itu perlu dilalcsanakan pengelolaan hutan yang bai.k termasuk 

me,aksanakan lcegiatan perlindungan dan pengamanan hutan dari segala bentulc 

gangsuan. 
Kawasan hutan di Provinsi Sumatcra Utara setuas 3.712.120 Ha (51,33%) 

dari luas daratan)3, namun kenyataannya dilapangan keadaannya sebagian telah 

mengalami kemsakan sebagai alc:ibat perambahan, penebangan liar (Illegal 

Logging) dan Kebalcaran hutan. 

Maraknya Tindalc Pidaoa Kehutanan akibat perambahan, penebangan liar 

(Illegal Logging) dzn Kebakaran hutan di Provinsi Sumatera Utara sangat 

mCilierlukan perbatian yang lebih dan diperlulcan pelaksanaan pengamanan hutan 

ya.,g serius yang dapat menyelesaik:an atau menghentilcan kegiatan tersebut SCC8J1I 

tuntas. 

Dalam beberapa tahuo belalcangan ini ada beberapa !casus tindalc pidaoa 

kehutanan di Provinsi Swnatera Utara yang telah ditangani bai.k oleh Pihalc Polri 

maupun Penyidilc Pegawai Negeri Sipil (PPNS) yaitu antara lain : 

Tahun 2005 di Kabupaten Asahan ; Perambahan/penebangan tanpa izin 

didalam lcawasan hutan Nantalu Register 5/A sebanyalc 2 (dua) !casus, masing-
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